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Gedung Pertunjukan
Surakarta Hadinginrat

Surakarta merupakan pusat kebudayaan Jawa yang mempunyai kesenian

tradisional yang beraneka ragam serta

memiliki potensi beragam yang

keuntungan karena akan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan.

Benteng Vasternburg sebagai salah satu bangunan kolonial di Surakarta yang

memiliki nilai sejarah dan arsitektur yang

untuk Benteng ini adalah dengan menyuntikkan fungsi

menguntungkan, yang dilihat dari segi ekonomi

sekitar benteng yang berada di Surakarta sebagai kota Budaya dan

kegiatan yang cocok dilakukan dalam upaya konservasi Benteng Vasternburg ini adalah

kegiatan budaya.

Untuk itu pada Benteng Vasternburg

kegiatan budaya yang berupa Taman Budaya Vasternburg.

merupakan tempat rekreasi yang mampu mewadahi segala aktivitas kegiatan budaya

yang ada di Surakarta,

mengembangkan kesenian tradisional yang sudah mulai terabaikan dan kurang

dimengerti dan dipahami oleh masyarakat saat ini. Untuk itu pada Taman Budaya

Vasternburg juga dilengkapi berbagai macam sarana yang memadai untuk

meningkatkan kegiatan tersebut,

Museum, Perpustakaan Budaya dan Ruang terbuk

fasilitas yang ada, fasilitas yang lebih ditonjolkan adalah Gedung Pertunjukan karena

diharapkan dengan adanya gedung pertunjukan tersebut

pengetahuan dan perkembangan kebudayaan

tetap eksis seiring perkembangan jaman
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ABSTRAKSI

Surakarta merupakan pusat kebudayaan Jawa yang mempunyai kesenian

tradisional yang beraneka ragam serta banyak peninggalan bangunan cagar budaya yang

beragam yang apabila dikelola lebih mendalam akan memberikan nilai

keuntungan karena akan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan.

Benteng Vasternburg sebagai salah satu bangunan kolonial di Surakarta yang

memiliki nilai sejarah dan arsitektur yang khas. Konsep konservasi yang dianjurkan

adalah dengan menyuntikkan fungsi-fungsi baru yang

menguntungkan, yang dilihat dari segi ekonomi-finansial sesuai dengan perkembangan

sekitar benteng yang berada di Surakarta sebagai kota Budaya dan Pariwisata.

egiatan yang cocok dilakukan dalam upaya konservasi Benteng Vasternburg ini adalah

Untuk itu pada Benteng Vasternburg dibuat suatu tempat yang dapat mewadahi

kegiatan budaya yang berupa Taman Budaya Vasternburg. Taman Budaya Vasternburg

tempat rekreasi yang mampu mewadahi segala aktivitas kegiatan budaya

yang ada di Surakarta, sehingga kegiatan yang ada dapat mendukung dan

mengembangkan kesenian tradisional yang sudah mulai terabaikan dan kurang

dan dipahami oleh masyarakat saat ini. Untuk itu pada Taman Budaya

Vasternburg juga dilengkapi berbagai macam sarana yang memadai untuk

meningkatkan kegiatan tersebut, seperti adanya Gedung Pertunjukan Kesenian,

Museum, Perpustakaan Budaya dan Ruang terbuka hijau. Dari berbagai macam jenis

fasilitas yang ada, fasilitas yang lebih ditonjolkan adalah Gedung Pertunjukan karena

dengan adanya gedung pertunjukan tersebut masyarakat dapat menambah

pengetahuan dan perkembangan kebudayaan kesenian tradisional kota Surakarta agar

tetap eksis seiring perkembangan jaman.

Kesenian pada Taman Budaya Vasternburg di

Surakarta merupakan pusat kebudayaan Jawa yang mempunyai kesenian

bangunan cagar budaya yang

apabila dikelola lebih mendalam akan memberikan nilai

Benteng Vasternburg sebagai salah satu bangunan kolonial di Surakarta yang

khas. Konsep konservasi yang dianjurkan

fungsi baru yang

finansial sesuai dengan perkembangan

Pariwisata. Maka,

egiatan yang cocok dilakukan dalam upaya konservasi Benteng Vasternburg ini adalah

suatu tempat yang dapat mewadahi

an Budaya Vasternburg

tempat rekreasi yang mampu mewadahi segala aktivitas kegiatan budaya

sehingga kegiatan yang ada dapat mendukung dan

mengembangkan kesenian tradisional yang sudah mulai terabaikan dan kurang

dan dipahami oleh masyarakat saat ini. Untuk itu pada Taman Budaya

Vasternburg juga dilengkapi berbagai macam sarana yang memadai untuk

seperti adanya Gedung Pertunjukan Kesenian,

Dari berbagai macam jenis

fasilitas yang ada, fasilitas yang lebih ditonjolkan adalah Gedung Pertunjukan karena

masyarakat dapat menambah

ional kota Surakarta agar
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Untuk dapat berfungsi dengan baik

perancangan dipengaruhi terhadap kebutuhan akustik dan pencahayaan yang baik pada

ruang pertunjukan. Selain itu, terd

mengenai letak site yang

sejarah yang tinggi sehingga memerlukan preservasi dan konservasi yang sesuai dengan

peraturan yang berlaku, yaitu

baru untuk bangunan lama’ sehingga konservasi yang dilakukan bukan berarti 

mengawetkan bangunan seperti keadaan aslinya, tetapi bisa juga mewadahi kegiatan,

bahkan membangun baru, yang tidak bertentangan secara fron

lama. Sehingga diharapkan bangunan yang dirancang bisa berdampingan dengan rukun

dan akrab dengan bangunan yang masih ada,

dirancang tidak jauh berbeda dengan bangunan cagar budaya yang ada dan masih te

yaitu bangunan kolonial

tradisional setempat. Maka pendekatan yang dilakukan tidak hanya bangunan kolonial

saja, tetapi harus disatukan de

Untuk melakukan perpa

tradisional maka pendekatan yang dilakukan yaitu dengan menggunakan teori desain

kontekstualisme. Karena dengan menggunakan teori tersebut akan membantu

menyerasikan dan menyinambungkan bangunan baru

memberikan kemungkinan kompleks bangunan lebih harmonis secara visual

secara cultural/historism melalui desain bangunan
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Untuk dapat berfungsi dengan baik pada Gedung Pertunjukan Kesenian ini

perancangan dipengaruhi terhadap kebutuhan akustik dan pencahayaan yang baik pada

ruang pertunjukan. Selain itu, terdapat pertimbangan terhadap konteks lingkungan, yaitu

yang merupakan bangunan cagar budaya yang memiliki nilai

sejarah yang tinggi sehingga memerlukan preservasi dan konservasi yang sesuai dengan

yaitu dengan menggunaan kaidah-kaidah perencanaan ‘fungsi 

baru untuk bangunan lama’ sehingga konservasi yang dilakukan bukan berarti 

mengawetkan bangunan seperti keadaan aslinya, tetapi bisa juga mewadahi kegiatan,

bahkan membangun baru, yang tidak bertentangan secara frontal dengan bangunan

lama. Sehingga diharapkan bangunan yang dirancang bisa berdampingan dengan rukun

dan akrab dengan bangunan yang masih ada, maka bangunan nantinya ditata dan

dirancang tidak jauh berbeda dengan bangunan cagar budaya yang ada dan masih te

yang terinspirasi dari mengadaptasi iklim dan arsitektur

tradisional setempat. Maka pendekatan yang dilakukan tidak hanya bangunan kolonial

saja, tetapi harus disatukan dengan pendekatan arsitektur Jawa.

Untuk melakukan perpaduan dua aliran arsitektur tersebut, yaitu kolonial dan

tradisional maka pendekatan yang dilakukan yaitu dengan menggunakan teori desain

kontekstualisme. Karena dengan menggunakan teori tersebut akan membantu

menyerasikan dan menyinambungkan bangunan baru secara visual-formal serta akan

memberikan kemungkinan kompleks bangunan lebih harmonis secara visual

secara cultural/historism melalui desain bangunan.

Kesenian pada Taman Budaya Vasternburg di

pada Gedung Pertunjukan Kesenian ini ,

perancangan dipengaruhi terhadap kebutuhan akustik dan pencahayaan yang baik pada

apat pertimbangan terhadap konteks lingkungan, yaitu

merupakan bangunan cagar budaya yang memiliki nilai

sejarah yang tinggi sehingga memerlukan preservasi dan konservasi yang sesuai dengan

kaidah perencanaan ‘fungsi 

baru untuk bangunan lama’ sehingga konservasi yang dilakukan bukan berarti 

mengawetkan bangunan seperti keadaan aslinya, tetapi bisa juga mewadahi kegiatan,

tal dengan bangunan

lama. Sehingga diharapkan bangunan yang dirancang bisa berdampingan dengan rukun

maka bangunan nantinya ditata dan

dirancang tidak jauh berbeda dengan bangunan cagar budaya yang ada dan masih te rsisa

yang terinspirasi dari mengadaptasi iklim dan arsitektur

tradisional setempat. Maka pendekatan yang dilakukan tidak hanya bangunan kolonial

duan dua aliran arsitektur tersebut, yaitu kolonial dan

tradisional maka pendekatan yang dilakukan yaitu dengan menggunakan teori desain

kontekstualisme. Karena dengan menggunakan teori tersebut akan membantu

formal serta akan

memberikan kemungkinan kompleks bangunan lebih harmonis secara visual -kontinu
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Puji syukur saya haturkan kepada Tuhan Yesus Kristus di surga yang Maha

Mulia, karena berkat segala rahmat, karunia, dan perlindungan

menyelesaikan karya ilmiah penulisan Tugas Akhir yang berjudul

Kesenian pada Taman Budaya Vasternburg di Surakarta Hadiningrat ini dengan baik.

Adapun karya ilmiah penulisan Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat

kelulusan bagi mahasiswa strata

Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak

pihak yang telah memberikan kontribusinya (materiil dan moril) selama proses

penulisan ini berlangsung, antara lain kepada:

1. Allah Bapa atas hari baru dan berkat_Nya yang terus mengalir di saat senang

maupun susah. Buat Jesus, teman setiaku, dan Bunda Maria, ibu yang selalu

berada dalam hatiku.

2. Bapak Stefanus Suwandi dan

adi…kalian adalah  menthor dan sahabat terbaik cicil. Trima kasih atas cinta, 

perhatian, kepercayaan dan kesempatan yang bapak dan ibu

menyekolahkan cicil

pelajaran yang san

yang selalu mejadi keceriaan di keluarga...misss u....

3. Mas Andreas Avelinus Christian

surga…terima kasih atas kenangan yang begitu indah yang takkan penulis 

lupakan…i miss u bro..i luph u 4ever and ever…

4. Bapak Ir. Sinar Tanudjaja,

yang telah banyak meluangkan waktunya untuk membimbing dan

ii
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya haturkan kepada Tuhan Yesus Kristus di surga yang Maha

Mulia, karena berkat segala rahmat, karunia, dan perlindungan-Nya, maka penulis dapat

karya ilmiah penulisan Tugas Akhir yang berjudul Gedung Pertunjukan

Kesenian pada Taman Budaya Vasternburg di Surakarta Hadiningrat ini dengan baik.

Adapun karya ilmiah penulisan Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat

kelulusan bagi mahasiswa strata satu (S1) pada Program Studi Arsitektur, Fakultas

Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak

pihak yang telah memberikan kontribusinya (materiil dan moril) selama proses

berlangsung, antara lain kepada:

Allah Bapa atas hari baru dan berkat_Nya yang terus mengalir di saat senang

maupun susah. Buat Jesus, teman setiaku, dan Bunda Maria, ibu yang selalu

berada dalam hatiku.

Stefanus Suwandi dan ibu Elisabeth Rismiyati, mb endah n mas

adi…kalian adalah  menthor dan sahabat terbaik cicil. Trima kasih atas cinta, 

perhatian, kepercayaan dan kesempatan yang bapak dan ibuk berikan untuk

menyekolahkan cicill jauh-jauh sampe ke Jogja. Trima kasih atas warisan

pelajaran yang sangat berharga ini. I love you, all. Mas andri...de Anind

yang selalu mejadi keceriaan di keluarga...misss u....

Andreas Avelinus Christian Arry Setiawan yang uda bahagia di

surga…terima kasih atas kenangan yang begitu indah yang takkan penulis 

an…i miss u bro..i luph u 4ever and ever…

Bapak Ir. Sinar Tanudjaja, dan Ibu Lucia Asdra selaku Dosen Pembimbing

yang telah banyak meluangkan waktunya untuk membimbing dan

Kesenian pada Taman Budaya Vasternburg di

Puji syukur saya haturkan kepada Tuhan Yesus Kristus di surga yang Maha

Nya, maka penulis dapat

Gedung Pertunjukan

Kesenian pada Taman Budaya Vasternburg di Surakarta Hadiningrat ini dengan baik.

Adapun karya ilmiah penulisan Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat

satu (S1) pada Program Studi Arsitektur, Fakultas

Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak -

pihak yang telah memberikan kontribusinya (materiil dan moril) selama proses

Allah Bapa atas hari baru dan berkat_Nya yang terus mengalir di saat senang

maupun susah. Buat Jesus, teman setiaku, dan Bunda Maria, ibu yang selalu

mb endah n mas

adi…kalian adalah  menthor dan sahabat terbaik cicil. Trima kasih atas cinta, 

k berikan untuk

jauh sampe ke Jogja. Trima kasih atas warisan

gat berharga ini. I love you, all. Mas andri...de Anind ita

yang uda bahagia di

surga…terima kasih atas kenangan yang begitu indah yang takkan penulis 

selaku Dosen Pembimbing

yang telah banyak meluangkan waktunya untuk membimbing dan
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memberikan banyak masukan dalam penyusunan dan penyelesaian laporan

ini. Maaf pak dan ibuk..sering saya kejar

5. Budhe-BudheJagalan…mmmm,..kalian adalah angel buat 

atas dukungan dan

mb cicil, ipan, mb berta, nenat ‘dago’ yang begitu m

selama ini…hehehe…

6. Buat kancink2 dan

‘Femmo’, Riska ‘Mbelok’, Rika ‘Mbah Crep’, Cisc

Bruhtu, Novi ‘Bonchel’ 

persahabatan yg kalian berikan sepanjang waktu…nangis bareng..ngakak 

bareng..stresss bareng…

persahabatan kita selalu terjalin trus ampe ahkir hayat…hahahaha

7. Para personil ‘censco’…hehehe…

yang selalu minjemin KBDnya

nikah ni...wekekeke...tp kuk iso ya, km ma obor..???wkwkwkkwkw dan

Vina yang uda jarang ketemu

dan dukungan kalian selama ini…thanks 

mungkin xan uda bosan ya…hehehe…dan ahkirya teman..aku mendapatkan 

yg terbaik...wkwkwkwkwk...moga persahabatan kita mpe nenek2 ya buk…!!

8. Para personil gank qt…obor ‘thayankq wuueekk’ yang slalu ngasi dukungan 

n memberikansemangat lwt banyolan2 n keg nonton brg kita…

calon istri sekarang...

slallu nganter jemput aku dari dan ke satsiun...

balik dr kalimantan..??Miss u guys…!!!Mmmm…kapa

brg lagi…??

9. Sandy,,,sahabat yang slalu dukung aku…ndengerin 

ceritaku..!!!hehehe…cepet ambil keputusan ya bro…!!tetep semangaat…jgn 
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Pertunjukan Kesenian pada Taman Budaya Vasternburg di
Surakarta Hadinginrat

memberikan banyak masukan dalam penyusunan dan penyelesaian laporan

an ibuk..sering saya kejar-kejar untuk asistensi..hehehehe

Jagalan…mmmm,..kalian adalah angel buat cicil

atas dukungan dan kasih sayank yang kalian berikan selama ini..mb nopii,

mb cicil, ipan, mb berta, nenat ‘dago’ yang begitu menghibur atas keceriaan

selama ini…hehehe…

Buat kancink2 dan sahabat hebatku : Indro ‘Njembar’, Ni_Honk, Ipi 

‘Femmo’, Riska ‘Mbelok’, Rika ‘Mbah Crep’, Cisca ’Cu_Phil’,

Novi ‘Bonchel’ dan Arie thanks atas dukungan, kasih sayank

persahabatan yg kalian berikan sepanjang waktu…nangis bareng..ngakak 

bareng..stresss bareng…mmm…aku sayank kalian semua…semoga 

persahabatan kita selalu terjalin trus ampe ahkir hayat…hahahaha

Para personil ‘censco’…hehehe…Eri yang selalu nraktir ayam bak

yang selalu minjemin KBDnya, Bintan yang kecil mungil..wah..bentar lagi

nikah ni...wekekeke...tp kuk iso ya, km ma obor..???wkwkwkkwkw dan

yang uda jarang ketemu…mmmm i loph u guys…thanks atas masukan 

dan dukungan kalian selama ini…thanks juga uda ndengerin curhatanku

mungkin xan uda bosan ya…hehehe…dan ahkirya teman..aku mendapatkan 

yg terbaik...wkwkwkwkwk...moga persahabatan kita mpe nenek2 ya buk…!!

Para personil gank qt…obor ‘thayankq wuueekk’ yang slalu ngasi dukungan 

semangat lwt banyolan2 n keg nonton brg kita…

calon istri sekarang...hehehe…kpn ya bro kita nonton lagi,..???Ken_di yg 

nganter jemput aku dari dan ke satsiun...febri yg uda jauh disana..kpn

balik dr kalimantan..??Miss u guys…!!!Mmmm…kapan ya bro kita toring

Sandy,,,sahabat yang slalu dukung aku…ndengerin 

ceritaku..!!!hehehe…cepet ambil keputusan ya bro…!!tetep semangaat…jgn 

Kesenian pada Taman Budaya Vasternburg di

memberikan banyak masukan dalam penyusunan dan penyelesaian laporan

kejar untuk asistensi..hehehehe

cicil..terima kasih

asih sayank yang kalian berikan selama ini..mb nopii,

enghibur atas keceriaan

Indro ‘Njembar’, Ni_Honk, Ipi 

’Cu_Phil’,Tikha

thanks atas dukungan, kasih sayank dan

persahabatan yg kalian berikan sepanjang waktu…nangis bareng..ngakak 

semua…semoga 

persahabatan kita selalu terjalin trus ampe ahkir hayat…hahahaha..

yang selalu nraktir ayam bakar.., Shiro

yang kecil mungil..wah..bentar lagi

nikah ni...wekekeke...tp kuk iso ya, km ma obor..???wkwkwkkwkw dan

…mmmm i loph u guys…thanks atas masukan 

juga uda ndengerin curhatanku

mungkin xan uda bosan ya…hehehe…dan ahkirya teman..aku mendapatkan 

yg terbaik...wkwkwkwkwk...moga persahabatan kita mpe nenek2 ya buk…!!

Para personil gank qt…obor ‘thayankq wuueekk’ yang slalu ngasi dukungan 

semangat lwt banyolan2 n keg nonton brg kita…wah..wes due

hehehe…kpn ya bro kita nonton lagi,..???Ken_di yg 

febri yg uda jauh disana..kpn

n ya bro kita toring

Sandy,,,sahabat yang slalu dukung aku…ndengerin 

ceritaku..!!!hehehe…cepet ambil keputusan ya bro…!!tetep semangaat…jgn 
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males2an lg yak..!! yoshep marmozt temen maen ku…!!raf_ka...nury 

‘brekele’..sandi ‘mbendhonk’..erki ‘kec

‘ken_thus’teploxs..fitri ‘ce_beh’...yuyun..rezzaa..!!!temen gila ku di 
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